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BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

1. Tidak terdapat korelasi antara usia pemberian MP-ASI pertama dengan 

perkembangan motorik kasar anak stunting usia 6-59 bulan di 

Kabupaten Banyumas. 

2. Tidak terdapat korelasi antara kecukupan gizi MP-ASI dengan 

perkembangan motorik kasar anak stunting usia 6-59 bulan di 

Kabupaten Banyumas. 

3. Tidak terdapat korelasi antara keamanan MP-ASI dengan 

perkembangan motorik kasar anak stunting usia 6-59 bulan di 

Kabupaten Banyumas.  

4. Tidak terdapat korelasi antara responsive feeding dengan perkembangan 

motorik kasar anak stunting usia 6-59 bulan di Kabupaten Banyumas. 

B. Saran 

1. Bagi dinas Kesehatan, diharapkan hasil penelitian ini dapat mendukung 

untuk dilakukannya screening rutin antropometri serta perkembangan 

anak. Selain itu, diharapkan dinas Kesehatan dapat melakukan bagi anak 

stunting agar dapat memperbaiki kualitas hidupnya dan mencegah 

komplikasi di kemudian hari. Untuk anak yang suspek gangguan 

motorik diharapkan dapat mendapatkan rujukan untuk melakukan 

pemeriksaan dan terapi di rumah sakit. 

2. Bagi penelitian selanjutnya, diharapkan dapat meneliti faktor-faktor 

yang dapat mempengaruhi perkembangan motorik kasar seperti status 

gizi balita serta dapat mempersempit interval usia. 
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3. Bagi masyarakat, diharapkan dapat meningkatkan kewaspadaan akan 

kejadian stunting serta dapat melakukan screening perkembangan rutin 

menggunakan surveillance KIA di rumah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


